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Yadi selalu pilih-pilih teman.
Dia selalu mau menang sendiri.
Dia akhirnya tak punya banyak teman.  
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Suatu hari,
Kakek  membacakan  cerita tentang  Putri 
Taddampali.
Putri Taddampali adalah Putri Raja Luwu.
Dia sangat cantik.
Namun sayang, dia terkena penyakit kulit.
Kulitnya penuh koreng dan bau.
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Penyakit  Putri  Taddampali penyakit 
menular.
Semakin hari semakin parah.
Jika tidak diungsikan ke hutan, seluruh 
rakyat akan tertular.
Putri Taddampali tak ingin rakyat tertular.
Dia ikhlas diungsikan ke hutan.
Raja dan permaisuri sedih tak tertahan.
Suatu hari di tengah hutan.
Putri Taddampali bertemu kerbau buleng.
“Hussh....Husshh..., pergi kau!” usirnya.
Kerbau buleng itu malah mengejarnya.
“Toolooongng....Tolooongng!” teriaknya.
Dia berlari ketakutan.
Suatu hari di tengah hutan.
Dia bertemu dengan kerbau buleng.
“Hussh....husshh,” usirnya.
 engejar Putri 
Taddampali.
Putri Taddampali berlari ketakutan.
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Putri Taddampali terjatuh, lalu pingsan.
Kerbau buleng itu menjilati luka Putri 
Taddampali. 
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Saat Putri Taddampali siuman, kulitnya 
sudah mulus kembali.
Tak ada lagi koreng di kulitnya.
Putri Taddampali kembali menjadi putri 
yang cantik. 
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Sejak  kejadian itu, orang-orang Bugis 
berpantang menyembelih kerbau buleng.
Kerbau buleng tidak boleh dimakan.
Kerbau  buleng   hanya   untuk membajak 
sawah. 
Kakek masih melanjutkan cerita.
Tentang kerbau belang yang ada di Tana 
Toraja.  
“Kerbau  belang  dipakai  untuk   upacara 
adat di Tana Toraja.” ucap Kakek. 
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“Kerbau juga banyak macamnya ya, Kek?” 
tanya Yadi.
“Iya. Ada kerbau belang, kerbau buleng, 
dan kerbau hitam.”
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Sejak dibacakan cerita Putri Taddampali,
Yadi berubah menjadi anak yang ramah.
Dia ingin seperti Putri Taddampali.
Rela mengalah demi rakyat.
Kini Yadi tak pilih teman-teman.
Dia bermain dengan siapa saja.
Dia pun punya banyak teman bermain. 
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Adat   : aturan yang dilaksanakan sejak dulu.
Berpantang  : tidak boleh.
Buleng (Bugis) : bule. Berkulit putih.
Diungsikan  : dibawa pergi untuk menghindar.
Menular  : mengenai yang lain.
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Putri Taddampali mengidap penyakit 
menular yang tak bisa disembuhkan. Tak 
ada jalan lain, Putri Taddampali harus 
diungsikan ke hutan agar tak menu-
lari rakyat. Di hutan, Putri Taddampali  
dikejar  kerbau buleng.  
Bagaimana nasib Putri Taddampali se-
lanjutnya? 
Lalu, mengapa setelah menden-
gar cerita Putri Taddampali, Yadi 
langsung menjadi anak yang baik? 
Biar nggak penasaran,  ayo baca buku 
keren ini!
